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Abstract

This research aims to determine the influence of work discipline, work environment, and work motivation on employee
performance at Super TOP Pare Supermarkets. The research method used is a quantitative method with a descriptive
approach. Data collection in this research was carried out by distributing questionnaires to Swaayan Super TOP Pare
employees and calculated using the SPSS Version 25 application. Data analysis techniques used included Validity Test,
Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis, T Test, F Test, and Test of the Coefficient
of Determination R2. In the Validity Test, it is known that all question items (X1, X2, Then in the Reliability Test each variable
was declared reliable because it had a Cronbach's Aplha value > 0.60. Then in the t test it is known that the variables work
discipline (X1), work environment (X2), work motivation (X3) have a significance value of 0.000 <0.05 so that these three
variables partially have a significant effect on employee performance. Then the F test shows that the significance value is
0.000 < 0.05, which shows that work discipline, work environment and work motivation simultaneously influence employee
performance at Super TOP Pare Supermarkets.

Keywords:Work Discipline, Work Environment, and Work Motivation On Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada Swalayan Super TOP Pare. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada karyawan
Swaayan Super TOP Pare dan dihitung menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. Teknik analisis data yang digunakan antara
lain Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Uji Koefisien
Determinasi R2. Pada Uji Validitas diketahui bahwa seluruh item pertanyaan (X1, X2, X3, dan Y) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga masing-masing variabel dinyatakan valid. Kemudian pada Uji Reliabilitas masing-masing
variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Aplha Cronbach’s > 0,60. Kemudian pada Uji t diketahui bahwa variabel
disiplin kerja (X1), lingkungan kerja (X2), motivasi kerja (X3) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga ketiga variabel
tersebut secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Lalu pada Uji F menunjukkan bahwa hasil nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Swalayan Super TOP Pare.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Surmberr Daya Manursia dinilai serlalur berrperngarurh bagi sertiap perrursahaan [1]. Kerberrhasilan
perncapaian pada turjuran perrursahaan diperngarurhi olerh SDM derngan kermampuran serrta poternsi urnturk
mernjalankan tanggurng jawab yang diberbankan kerpada sertiap SDM yang ada di lingkurngan perrursahaan
[13]. Saat ini dikertahuri bahwa di Indonersia banyak berrmurncurlan perrursahaan — perrursahaan barur yang
berrgerrak di berrbagai macam bidang, dan bisnis pada perrursahaan-perrursahaan terrserburt sercara
langsurng mernggurnakan surmberr daya manursia. SDM merrurpakan assert urtama yang dapat
mermperngarurhi  kermajuran dan hidurp perrursahaan, serbagai satur dari surmberr daya terrpernting
perrursahaan, manursia mermerrlurkan perngerlolaan yang baik dan terrerncana [4]. Mernurrurt [9] Surmberr
Daya Manursia merrurpakan serburah ilmur ataur serni dalam mernjalankan hurburngan serrta perran karyawan
agar erferktif dan erfisiern urnturk bisa merwurjurdkan turjuran perrursahaan. Olerh serbab itur, serburah
perrursahaan harurs mermikirkan cara dalam merlakurkan perningkatan pada kinerrja karyawan, yang mana hal
ini dapat mermurdahkan perrursahaan dalam merncapai visi misi yang terlah ditertapkan.
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Kersurksersan sertiap perrursahaan sangat diternturkan olerh kinerrja SDM di dalamnya. Kerberrhasilan
serorang karyawan dalam berkerrja dapat dilihat dan diurkurr merlaluri sisterm pernilaian kinerrja [3] Adanya
sisterm pernilaian kinerrja terrserburt perrursahaan dapat merngiderntifikasi kerkuratan dan kerlermahan
karyawan derngan terpat terrkait pernermpatan posisi kerrja yang diberrikan serrta urnturk mernilai poternsi
dalam diri karyawan serhingga dapat mermurdahkan perrerncanaan perrkermbangan karir serlanjurtnya.
Mernurrurt [13] kinerrja merrurpakan hasil kerrja yang dilihat sercara kuralitas dan kurantitas yang dicapai olerh
serorang karyawan dalam merlaksanakan turgasnya sersurai derngan tanggurngjawab yang diberrikan
kerpadanya. Serhingga jika serserorang mampur urnturk mernyerlersaikan sermura hal yang berrada di bawah
kerndalinya maka kinerrja yang dimiliki dapat dikatakan baik dan layak urnturk diperrtimbangkan dalam jernjang
karir pada perrursahaan terrserburt. Urnturk bisa mernjadikan karyawan mermiliki kinerrja yang tinggi, maka
dapat dibangurn derngan mernerkankan disiplin kerrja pada sertiap karyawa [15].

Disiplin kerrja mernurrut [1] merrurpakan suratur tata terrtib ataur perraturran yang diburat olerh
manajermern suratur organisasi, kermurdian disahkan olerh derwan komisaris ataur permilik modal, yang
diserpakati olerh serrikat perkerrja dan dikertahuri olerh Dinas Ternaga Kerrja serterrursnya orang-orang yang
terrgaburng dalam organisasi turndurk pada tata aturran yang ada derngan rasa sernang hati, serhingga terrcipta
dan terrbernturk merlaluri prosers dari serrangkaian perrilakur yang mernurnjurkkan nilai-nilai kertaatan,
kerpaturhan, kerterraturran, dan kerterrtiban. Serburah perrursahaan wajib urnturk mermperrhatikan kerdisiplinan
kerrja karyawan agar kerrja karyawan lerbih merningkat dari serberlurmnya dan karyawan tidak sersurka hati
merlakurkan kergiatan yang tidak pernting pada saat jam berkerrja. Serlain itur disiplin kerrja jurga merrurpakan
serburah konserp dalam termpat berkerrja ataur manajermern urnturk mernurnturt karyawan berrlakur terraturr
[23]. Perrmasalahan yang mernarik pada swalayan terrkait disiplin kerrja adalah masih banyak karyawan yang
datang tidak terpat waktur saat berkerrja dan tanpa konfirmasi yang jerlas, kermurdian masih banyak karyawan
yang merlakurkan izin kerrja derngan kerterrangan sakit namurn tidak merlampirkan surrat dokterr, lalur masih
ada berberrapa karyawan yang jurga merlanggar perraturran yaitur derngan merlerwati batas jam istirahat yang
terlah ditertapkan. Serhingga perrmasalahan-perrmasalahan terrserburt sangat mernarik urnturk diangkat
kerdalam serburah pernerlitian.

Lingkurngan kerrja jurga merrurpakan salah satur faktor yang mampur merndorong kinerrja karyawan
pada serburah perrursahaan. Mernurrurt [22] lingkurngan kerrja dalam suratur perrursahaan sangat pernting
urnturk diperrhatikan karerna merskipurn lingkurngan kerrja tidak merlaksanakan prosers produrksi dalam
serburah perrursahaan, namurn lingkurngan kerrja mermpurnyai perngarurh langsurng terrhadap kinerrja
karyawan. Dalam durnia kerrja pada suratur kantor banyak serkali asperk pemurnjang yang merndurkurng
berrjalannya suratur visi dan misi perrursahaan yang salah saturnya dapat terrcipta apabila lingkurngan kerrja
nyaman. Mermperrhatikan lingkurngan kerrja diharapkan dapat mernambah sermangat pada sertiap karyawan
dalam merlakurkan turgas. Perrlur dipahami bahwa lingkurngan kerrja merrurpakan kerhidurpan sosial, psikologi,
dan fisik dalam instansi yang berrperngarurh terrhadap karyawan saat merlakurkan turgas dan tanggurng
jawabnya. Perrmasalahan yang terrjadi pada swalayan Surperr Top Parer ini curkurp mernarik pada lingkurngan
kerrja, serbab saat dilakurkan obserrvasi maka ditermurkan apabila terrdapat lingkurngan kerrja yang tidak
serhat, masih banyak karyawan yang serring merncari murka dermi mernyerlamatkan nama pribadi, masih ada
berberrapa karyawan yang tidak bisa mernyersuraikan diri derngan lingkurngan dan merrasa tidak nyaman
serbab adanya sernioritas. Perrmasalahan yang terrjadi inilah yang mernyerbabkan pernerliti terrtarik urnturk
merngurlik lerbih dalam bagaimana lingkurngan kerrja yang ada pada Swalayan Surperr Top Parer.

Serlain disiplin kerrja dan lingkurngan kerrja,diburturhkan motivasi kerrja yang tinggi urnturk bisa
mermurncurlkan kinerrja karyawan yang maksimal. Serserorang akan mampur mernermpatkan diri derngan baik
di posisinya jika merrerka sadar akan turgas dan tanggurngjawab dan mampur mermotivasi diri bahwa derngan
berkerrja kerras maka hasil yang didapatkan jurga maksimal. Mernurrurt [12] motivasi kerrja sersuratur yang
mernimburlkan dorongan ataur sermangat saat mernyerlersaikan perkerrjaan. Motivasi kerrja jurga dapat
diartikan serbagai ernerrgi positif yang dapat mernggerrakkan sergala poternsi yang ada pada diri serserorang,
dapat jurga mernciptakan keringinan yang tinggi dan lurhurr, serrta mampur merningkatkan kerberrsamaan
dalam merncapai turjuran perrursahaan. Perrmasalahan yang mernarik terrkait derngan motivasi adalah, masih
banyak karyawan yang berkerrja hanya urnturk merndapatkan perngalaman kerrja, lalur ada purla yang berkerrja
tanpa motivasi yang terrpernting adalah mermiliki gaji sertiap burlannya, kermurdian ada jurga yang berkerrja
hanya urnturk merngisi waktur lurang. Serhingga perrmasalahan terrserburt sangat mernarik serbab masih
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banyak karyawan yang berkerrja tanpa motivasi yang dapat merningkatkan kinerrjanya, misalnya mermotivasi
diri jika rajin maka akan merndapatkan promosi jabatan, dan masih banyak lagi.

Berrdasarkan permaparan latar berlakang diatas, maka pernerliti mernarik kersimpurlan urnturk
merlakurkan pernerlitian derngan merngangkat jurdurl “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Swalayan Super Top Pare”.

METODE

Jernis pernerlitian ini  mernggurnakan jernis kurantitatif, hal ini dikarernakan pernerlitian ini
mermburturhkan hasil statistik berrurpa hasil urji spss. Pernerlitian dilakurkan pada Swalayan Surperr Top Parer
yang berrlokasikan di JI. Cokroaminoto No.14, Murlyoasri, Turlurngrerjo, Kerc. Parer, Kaburpatern Kerdiri, Jawa
Timurr. Samperl dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh karyawan Swalayan Surperr TOP Parer. Terknik
perngurmpurlan data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah obserrvasi, wawancara, dokurmerntasi dan
purstaka ataur literraturr. Terknik analisis dalam pernerlitian ini mernggurnakan urji validitas, urji rerliabilitas, urji
asurmsi klasik, analisis rergrersi linierr berrganda dan urji hipotersis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Urji normalitas adalah serburah urji yang dilakurkan derngan turjuran urnturk mernilai serbaran data pada
serburah kerlompok data ataur variaberl, apakah serbaran data terrserburt berrdistribursi normal ataur tidak [6].
Data dikatakan mermernurhi urji normalitas jika plot mernyerbar merngikurti garis diagonalnya serhingga data
terrdistribursi normal. Berrikurt merrurpakan hasil urji normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
a

Expected Cum Prob

0o 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Surmberr: Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024.

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots

Berrdasarkan hasil urji normalitas pada gambar 1 diatas, maka dikertahuri jika plot mernyerbar
merngikurti garis diagonal yang mermberlah bidang pada gambar. Hal ini mernurnjurkkan jika data terrdistribursi
normal karerna terlah mermernurhi dasar perngambilan kerpurtrursan pada urji normalitas derngan hasil
Scatterrplot.

Uji Heteroskedastisitas

Urji Herterroskerdastisitas adalah urji yang berrturjuran urnturk merngertahuri apakah di dalam moderl
rergrersi terrjadi kertidaksamaan varian dari suratur rersidural perngamat kerperngamatan lain tertap diserburt
homoskerdastisitas, sermerntara itur urnturk varian yang berrberda diserburt herterroskerdastisitas. Dasar
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perngambilan kerpurtursan derngan merlihat apakah titk mernyerbar baik diatas maurpurn di bawah angka 0
pada surmbur Y. Berrikurt hasil urjinya :

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

1

Regression Standardized Predicted Value

Surmberr : Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024,
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berrdasarkan hasil urji herterroskerdastisitas pada gambar 2 diatas, maka dikertahuri jika tidak terrjadi
gerjala herterroskerdastisitas dalam pernerlitian. Hal ini diburktikan derngan burtiran kercil (plot) yang
mernyerbar baik diatas maurpurn di bawah angka 0 pada surmbur Y.

Uji Multikolinieritas

Urji murltikolinierritas merrurpakan urji yang digurnakan urnturk merlihat ada dan tidaknya nilai korerlasi
yang tinggi antara variaberl berbas (disiplin kerrja (X1), lingkurngan kerrja (X2), motivasi kerrja (X3)) dalam satur
moderl rergrersi linierr berrganda. Dasar perngambilan kerpurtursn derngan merlihat nilai VIF < 10 dan nilai
Tolerrancer > 0,10. Berrikurt merrurpakan hasil urji murltikolinierritas yang dihiturng derngan program SPSS:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Disiplin Kerja (X1) 0,641 4,39 Tidak terjadi multikolinieritas
Lingkungan Kerja (X2) 0,773 6,628 Tidak terjadi multikolinieritas
Motivasi Kerja (X3) 0,659 7,026 Tidak terjadi multikolinieritas

Surmberr : Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024.

Berrdasarkan hasil urji murltikolinierritas pada taberl 10 diatas, maka berrikurt merrurpakan permaparan
datanya:

1) Pada variabel disiplin kerja (X1) diketahui memiliki nilai VIF 4,396 < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,641 > 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel disiplin kerja.

2) Pada variabel lingkunga kerja (X2) diketahui memiliki nilai VIF sebesar 6,628 < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,773 < 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel lingkungan kerja.

3) Pada variabel motivasi kerja (X3) diketahui memiliki nilai VIF sebesar 7,026 < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,659 > 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel motivasi kerja.

Analisis Regresi Linier Berganda

Rergrersi linierr berrganda adalah suratur Mernurrurt [14] analisis rergrersi linierr berrganda merrurpakan
terknik yang digurnakan urnturk merngurkurr perngarurh antara lerbih dari satur variaberl prerdiktor (variaberl
berbas) terrhadap variaberl terrikat. Rurmurs rergrersi linierr berrganda. Berrikurt hasil urjinya :
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Tabel. 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel B Signifikansi
(Constant) 14,886 0,005
Disiplin Kerja (X1) 0,554 0,001
Lingkungan Kerja (X2) 0,641 0,003
Motivasi Kerja (X3) 0,661 0,002

Surmberr : Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024.

Berrdasarkan hasil analisis rergrersi linierr berrganda pada taberl 4 diatas, maka berrikurt merrurpakan
perrsamaan koerfisiern rergrersinya :
Y =14,886 + 0,554 (X1) + 0,641 (X2) + 0,661 (X3)

1) Nilai konstanta sebesar 14,886 mencerminkan kondisi ketika variabel kinerja karyawan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel
lain seperti variabel disiplin kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan motivasi kerja (X3). Artinya tanpa adanya pengaruh dari
variabel tersebut kinerja karyawan tetap, dengan nilai konstan tersebut sebgai dasar atau nilai awal.

2)  Koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,554, artinya ketika disiplin kerja pada karyawan meningkat, maka kinerja karyawan
juga akan naik.

3)  Koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,641, artinya ketika lingkungan kerja mengalami perubahan menjadi  lebih baik,
maka kinerja karyawan juga akan meningkat lebih baik.

4)  Koefisien regresi motivasi kerja (X3) sebesar 0,661, sehingga ketika motivasi kerja pada diri karyawan jelas dan bagus, maka
kinerja karyawan juga mengalami peningkatan lebh baik.

Uji t (Uji Parsial)

Urji t (Urji Parsial) merrurpakan urji yang digurnakan urnturk merngurji hipotersis yang terlah diternturkan
dari variaberl . Dasar perngambilan kerpurtursan derngan merlihat jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thiturng >
ttaberl maka HO ditolak dan Ha1 diterrima, bergitur purla serbaliknya. Berrikurt merrurpakan hasil urji t :

Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel thitung Ttabel Signifikansi Kesimpulan
Disiplin Kerja (X1) 5,456 2,001 0,001 H1 diterma dan HO
ditolak
Lingkungan Kerja (X2) 4,391 2,001 0,003 H2 diterimadan HO
ditolak Valid
Motivasi Kerja (X3) 3,181 2,001 0,002 H3 diterima dan HO
ditolak Valid

Surmberr : Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024,

Berrdasarkan hasil urji t pada taberl 12 diatas, maka berrikurt merrurpakan permaparannya :

1) Pada variabel disiplin kerja (X1) diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu
sebesar 5,456 > 2,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Swalayan Super TOP Pare.

2) Pada variabel lingkungan kerja (X2) diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,003 < 0,05 dengan thitung
> ttabel yaitu sebesar 4,391 > 2,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Swalayan Super TOP Pare.

3) Pada variabel motivasi kerja (X3) diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05 dengan thitung > ttabel yaitu
sebesar 3,181 > 2,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Swalayan Super TOP Pare.
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Uji F (Uji Simultan)

Urji F ataur urji anova digurnakan urnturk merlihat perngarurh dari sermura variaberl inderperndern yang
sercara berrsama-sama dapat mermperngarurhi variaberl derperndern. Adanya perrberdaan ini mermurngkinkan
variaberl inderperndern pada urji t yang tidak bisa mermperngarurhi variaberl derperndern. Berrikurt merrurpakan
hasil urji F :

Tabel 6. Hasil Uji F

Variabel Fhitung Ftabel Signifikansi Keterangan
Disiplin  Kerja, Lingkungan Kerja, 11,387 2,54 0,000 H4 diterima dan HO
Dan Motivasi Kerja Terhadap ditolak

Kinerja Karyawan
Surmberr : Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024.

Berrdasarkan hasil urji F pada taberl 5 diatas, maka dikertahuri jika variaberl disiplin kerrja (X1),
lingkurngan kerrja (X2), dan motivasi kerrja (X3) sercara simurltan berrperngarurh terrhadap kinerrja karyawan.
Hal ini diburktikan derngan nilai signifikansi serbersar 0,000 < 0,05 dan Fhiturng > Ftaberl yaitur serbersar
11,387 > 2,54.

Uji Koefisien Determinasi R?

Urji Koerfisiern Derterrminasi adalah urji yang merlibatkan bersarnya perngarurh variaberl inderperndern
yaitur disiplin kerrja, lingkurngan kerrja, dan motivasi kerrja [14]. Nilai batas koerfisiern derterrminasi perngurjian
ini adalah 0 < R2. Apabila nilai 1 maka mernurnjurkkan terrdapat hurburngan antara variaberl inderperndern
terrhadap variaberl derperndern. Serbaliknya jika koerfisiern serbersar 0, maka tidak mernurnjurkkan
hurburngan antara variaberl inderperndem terrhadap variaberl derperndern. Berrikurt merrurpakan permaparan
hasil urjinya :

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

R R Square Adjusted R Square
0,961 0,923 0,919
Surmberr : Hasil ourtpurt SPSS Verrsi 25, 2024.

Berrdasarkan hasil urji koerfisiern derterrminasi R2 pada taberl 6 diatas, maka dapat dikertahuri jika nilai
R2 serbersar 0,923. Hal ini mernurnjurkkan jika variaberl disiplin kerrja, lingkurngan kerrja, dan motivasi kerrja
mampur mermperngarurhi kinerrja karyawan serbersar 92,3% dan sisanya serbersar 7,7% diperngarurhi olerh
variaberl lain di lurar pernerlitian misalnya berban kerrja, strerss kerrja, kompernsasi, dan lain-lain. urnturk dapat
mermaksimalkan disiplin kerrja pada diri karyawan, perrlur didurkurng derngan adanya lingkurngan kerrja yang
baik. Jika lingkurngan kerrja yang dibagurn baik dan harmonis, maka akan derngan sernang hati karyawan dapat
merngabdi pada perrursahaan. Serlain itur, motivasi kerrja jurga sangat diperrlurkan urnturk bisa merningkatkan
kinerrja sertiap karyawannya.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Swalayan Super TOP Pare

Berrdasarkan hasil urji t yang terlah dilakurkan terrhadap variaberl disiplin kerrja, maka dikertahuri bahwa
nilai signifikansinya serbersar 0,001 < 0,05 derngan thiturng > ttaberl yaitur serbersar 5,456 > 2,001. Serhingga
dapat disimpurlkan bahwa disiplin kerrja sercara parsial berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan
pada Swalayan Surperr TOP Parer. Hal ini bisa terrjadi dikarernakan kerdisiplinan karyawan yang serlalur
terrjaga, terrpantaur, dan terrkontrol mernjadikan kinerrja karyawannya ikurt merningkat. Serbab apabila
karyawan terrserburt disiplin, maka sertiap perkerrjaan dapat terrserlersaian pada waktur yang terpat, erferktif,
dan erfisiern. ada berberrapa faktor yang mermperngarurhi perncapaian kinerrja karyawan. Faktor yang berrurpa
kermampuran (Ability), motivasi (motivation), faktor individur, faktor lingkurngan organisasi dan disiplin kerrja.
Disiplin kerrja merrurpakan salah satur tolak urkurr dari salah satur pernilaian kinerrja. Orang-orang yang
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mampur mernurnjurkan sikap disiplin dalam berkerrja cernderrurng mermilki kerterlitian dan mermiliki tanggurng
jawab yang bersar terrhadap turgas-turgas yang mernjadi tanggurng jawabnya. Perrnyataan terrserburt
dikuratkan olerh pernerlitian yang dilakurkan [20] yang mernyatakan bahwa disiplin kerrja berrperngarurh sercara
parsial dan signifikan terrhadap kinerrja karyawan pada Kantor Kercamatan Urjurngbatur.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Swalayan Super TOP Pare

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan terhadap variabel lingkungan kerja, maka diketahui bahwa
nilai signifikansinya sebesar 0,003 < 0,05 dengan thiung > tavel yaitu sebesar 4,391 > 2,001. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Swalayan Super TOP Pare. Lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dikarenakan
lingkungan kerja yang baik dan mendukung akan memberikan kenyamanan tersendiri bagi setiap karyawan yang
bekerja pada swalayan tersebut. Sehingga setiap karyawan selalu menginginkan dapat bekerja pada suatu
perusahaan yang memiliki lingkungan kerja sehat, menyenangkan, dan penuh dengan energi positif. Maka
dengan demikian par karyawan akan dengan mudah untuk menghadapi setiap harinya saat bekerja.

Lingkungan kerja dalam suatu kantor tempat bekerja sangat penting untuk diperhatikan. Meskipun
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu kantor tersebut, namun lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai yang melaksanakan proses bekerja tersebut. Berikut ini
merupakan beberapa pengertian dari lingkungan kerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli, menurut [18]
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan yang menyatakan jika lingkuan kerja berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota
Padang.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Swalayan Super TOP Pare

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan terhadap variabel motivasi kerja, maka diketahui bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0,002 < 0,05 dengan thing > twve Yyaitu sebesar 3,181 > 2,001. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Swalayan Super TOP Pare. Motivasi kerja menjadi salah satu pendorong untuk emmunculkan kinerja karyawan
yang efektif. Hal ini dikarenakan setiap karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi akan selalu bersemangat
untuk memberikan dedikasi kepada perusahaan dengan tujuan membantu perusahaan dalam mencapai target.
Selain itu karyawan yang memiliki motivasi akan dengan senang hati mengembangkan diri untuk memperdalam
ilmu yang dapat dipelajari pada perusahaan dengan tujuan untuk bisa menduduki sebuah posisi yang lebih baik
dari sebelumnya.

Motivasi yang ada pada diri seseorang merupakan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku
guna mencapai tujuan kepuasan dirinya. Orang mau bekerja untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang
disadari (conscious needs) maupun kebutuhan atau keinginan yang tidak disadari (unconscious needs);
demikian juga orang mau bekerja untuk mendapatkan kebutuhan fisik dan mental. Adanya motivasi yang baik
dan tepat bagi pegawai akan sangat berguna untuk membangun kesadaran akan pentingnya kerja yang optimal,
disiplin dan professional. Jika dilihat dari segi motivasi eksternal yang karyawan dapatkan, mereka kurang
mendapatkan motivasi yang baik dari atasan ataupun partner kerjanya. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh
penelitian yang dilakukan [24] yang menyatakan jika motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Divisi Penjualan PT. Rembaka.

Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Swalayan Super TOP Pare

Berdasarkan hasi uji F yang telah dilakukan dalam penelitian, maka diketahui jika variabel disiplin kerja
(X1), lingkungan kerja (X2), dan motivasi kerja (Xs) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhiung > Fiabel yaitu sebesar 11,387 > 2,54,
Keterkaitan antara disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja sangat erat. Hal ini terjadi dikarenakan
semakin tertib parakaryawan dalam menjunjung disiplin kerja yang mana hal ini juga didukung oleh lingkungan
kerja serta motivasi dalam diri yang tinggi, maka akan dengan mudah mereka mampu membangun kinerja yang
baik untuk perusahaan tersebut.

Disiplin kerja merupakan sebuah tindakan atau sikap yang ditunjukkan oleh karyawan terhadap
perusahaan dalam hal ketepatan waktu baik saat menyelesaikan tugas maupun menjalankan tanggung
jawabnya terhadap perusahaan tersebut. untuk dapat memaksimalkan disiplin kerja pada diri karyawan, perlu
didukung dengan adanya lingkungan kerja yang baik. Jika lingkungan kerja yang dibagun baik dan harmonis,
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maka akan dengan senang hati karyawan dapat mengabdi pada perusahaan. Selain itu, motivasi kerja juga
sangat diperlukan untuk bisa meningkatkan kinerja setiap karyawannya.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan [22] yang menyatakan jika lingkungan
kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap kiner;
karyawan pada Kantor Kepala Desa Banjarsari Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.

KESIMPULAN

Berrdasarkan paparan pernerlitian yang mermfokurskan permbahasan pada “Pengaruh Disiplin Kerja,
Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Swalayan Super TOP Pare:;, maka
dapat ditarik Kersimpurlan jika variaberl disiplin kerrja (X1) dikertahuri mermiliki nilai signifikansi serbersar 0,001
< 0,05 derngan thiturng > ttaberl yaitur serbersar 5,456 > 2,001. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa disiplin
kerrja sercara parsial berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan pada Swalayan Surperr TOP Parer.
Variaberl lingkurngan kerrja (X2) dikertahuri mermiliki nilai signifikansi serbersar 0,003 < 0,05 derngan thiturng >
ttaberl yaitur serbersar 4,391 > 2,001. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa lingkurngan kerrja sercara parsial
berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja karyawan pada Swalayan Surperr TOP Parer. Variaberl motivasi
kerrja (X3) dikertahuri mermiliki nilai signifikansi serbersar 0,002 < 0,05 derngan thiturng > ttaberl yaitur
serbersar 3,181 > 2,001. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa motivasi kerrja sercara parsial berrperngarurh
signifikan terrhadap kinerrja karyawan pada Swalayan Surperr TOP Parer. Variaberl disiplin kerrja (X1),
lingkurngan kerrja (X2), dan moivasi kerrja (X3) dikertahuri mermiliki nilai signifikansi serbersar 0,000 < 0,05 dan
Fhiturng > Ftaberl yaitur serbersar 11,387 > 2,54. Serhingga dapat disimpurlkan jika disiplin kerrja, lingkurngan
kerrja, dan motivasi kerrja berrperngarurh sercara simurltan terrhadap kinerrja karyawan pada Swalayan Surperr
TOP Parer.

DAFTAR RUJUKAN

[11  Afandi, P. (2016). Manajermern Surmberr Daya Manursia (1st erd.). Zanafa Purblishing.

[2]  Alfianika Maharani, D., Surpriatin, D., & Purspitawati. (2023). Perngarurh Motivasi Kerrja Terrhadap
Kinerrja Karyawan Pada PT. Hasta Pursaka Serntosa Purrbalingga. Jurrnal Merdia Erkonomi Dan Bisnis,
14(1), 66-77. https://tambara.er-jourrnal.id/merdikonis/inderx

8] Azis, N. F., Faurzi, D. A. S., & Lerksono, P. Y. (2023). Stratergi Manajermern Surmberrd Daya Manursia
Dalam Merningkatkan Kinerrja Karyawan Di UrMKM Angkrian |ki Turlurngagurng. Serminar Nasional
Manajermern, Erkonomi, Dan Akurntansi (SErNMErA), 3(Serptermberr), 1-16

[4]  Bangurn, W. (2018). Manajermern Surmberr Daya Manursia. Errlangga.

[6]  Fadilah, A. (2021). Perngarurh Motivasi Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan Bagian Markerting Pada PT.
Lintas Properrty Perkanbarur.

[6] Fahmeryzan, D., Soraya, S., & Ertmy, D. (2018). Urji Normalitas Data Omzert Burlanan Perlakur
Erkonomi Mikro Dersa Sernggigi derngan Mernggurnakan Skerwnerss dan Kurrtosi. Jurrnal VARIAN,
2(1), 31-36. https://doi.org/10.30812/varian.v2i1.331

[7]1  Fahroby, A. (2020). Perngarurh Gaya Kerpermimpinan Terrhadap Kinerrja Karyawan Pada Pt. Rursindo
Erxperrtiza  Insperkciya  Perkanbarur.  MAPAN:  Jurrnal  Manajermern ..., 2(1), 1-90.
https://jurrnal.institurter- erhmri.ac.id/inderx.php/mapan/articler/vierw/108

[8]  Hasiburan, J. S., & Silvya, B. (2019). Disiplin Kerrja dan Motivasi Terrhadap Kinerrja Karyawan. Inovator,
2(1), 134-147. https://doi.org/10.32832/inovator.v9i1.3014

9]  Hasiburan, M. (2015). Manajermern Dasar, Perngerrtian, dan Masalah (Erdisi Rervi). Burmi Aksara.

[10] Kamal, F., Winarso, W., & Surlistio, Er. (2019). Perngarurh Gaya Kerpermimpinan Terrhadap Kinerrja
Karyawan (Sturdi Kasurs: PT Agurng Citra Tranformasi). Jurrnal limiah Akurntansi Dan Manajermern
(JIAM), 15(2), 38-49. http://rerpository.urbharajaya.ac.id/id/erprint/3235

[11] Kasyifillah, M. H. (2023). PEFNGARUrH MOTIVASI, DISIPLIN KErRJA, DAN PErNGALAMAN KErRJA
TErRHADAP KINErRJA PErGAWAI PT UrSAHA YErKAPErPEr SUrRABAYA. Jurrnal limur Dan Risert
Manajermern, 12(7), 1-18.

[12] Malayur. (2020). Perngarurh Motivasi Kerrja Terrhadap Prerstasi Kerrja Pergawai Badan perngawasan
Daerrah Kaburpatern Lampurng Terngah. Kerserhatan Masyarakat, 1(1), 8-29.

[13] Mangkurnergara, A. P. (2015). Surmberr Daya Manursia Perrursahaan (12th erd.). Rermaja Rosdakarya.

326


https://tambara.e-journal.id/medikonis/index
http://repository.ubharajaya.ac.id/id/eprint/3235

Simposium Manajemen dan Bisnis IlI

_ &
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri &SIMAN IS
——~—

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 3, Juli 2024

[14]

[15]

[16]
[17]

[18]

[19]
[20]
[21]
[22]

[23]
[24]

[25]

[26]

[27]

Marini, Y., & Marina, N. (2019). Perngarurh Good Corporater Goverrnancer Terrhadap Nilai
Perrursahaan. Jurrnal Hurmaniora : Jurrnal limur Sosial, Erkonomi Dan Hurkurm, 1(1), 7-20.
https://doi.org/10.30601/hurmaniora.v1i1.37

Murzagi, M. H. (2023). Analisis Kinerrja Karyawan Ditinjaur Dari Kerdisiplinan, Gaya Kerpermimpinan
Dan Motivasi Kerrja Pada Pt Pos Indonersia Kota Kerdiri. Simposiurm Manajermemn Dan Bisnis
(SIMANIS), 2, 763-772.
https://procererding.urnpkerdiri.ac.id/inderx.php/simanis/articler/vierw/3252https://procererding.urnpkerdiri
.ac.id/inderx.php/simanis/articler/download/3252/2536

Ningsih, S. N. (2022). Profitabilitas , Strurkturr Modal dan Nilai Perrursahaan : Urji Signifikansi Faktor
Merdiasi. 1-8.

Novrita, P. (2021). Perngarurh Motivasi Kerrja Terrhadap Kinerrja Pergawai Pada Kantor Perncarian dan
Perrtolongan (BASARNAS) PErKANBARUT. Skripsi.

Oktavia, R., & Ferrnos, J. (2023). Perngarurh Lingkurngan Kerrja Dan Burdaya Organisasi Terrhadap
Kinerrja Pergawai Pada Dinas Kerperndurdurkan Dan Perncatatan Sipil Kota Padang. Jurmal
Erconomina, 2(4), 993- 1005. https://doi.org/10.55681/erconomina.v2i4.492

Prasertyo, Er. T., & Marlina, P. (2019). Perngarurh Disiplin Kerrja Dan Kerpurasan Kerrja Terrhadap
Kinerrja Karyawan. JIBM, 3(1), 21-30. https://doi.org/10.34005/kinerrja.v3i1.1279

Pratama, C. (2022). Perngarurh Disiplin Kerrja Terrhadap Kinerrja Pergawai Pada Kantor Camat
Urjurngbatur. In

Perrpurstakaan Urniverrsitas Riaur (Issurer 2).

Ramafitra, A. N. (2022). Perngarurh Disiplin Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan LPP RRI Burkittinggi. In
Perrpurstakaan Urniverrsitas Islam Riaur (Issurer 2).

Rindi, A. (2019). Perngarurh Disiplin Kerrja Dan Lingkurngan Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan pada
Kntor Kerpala Dersa Banjarsari Kercamatan Ciawi Kaburpatern Bogor. Jurrnal Erkonomi Bisnis, 5(3), 7-
25.

Sandiawan, Z., Faurji, D. A. S., & Sardanto, R. (2022). Perngarurh Motivasi, Kompernsasi, Dan Disiplin
Kerrja Terrhadap Produrktivitas Kerrja Karyawan Di Pandermi (COVID-19) Pada CV. Merdali Mas Kota
Kerdiri. Prosiding Serminar Manajermern, Erkonomi, Akurntansi, 1(1).

Sursanto, N. (2019). Perngarurh Motivasi Kerrja, Kerpurasan Kerrja, dan Disiplin Kerrja Terrhadap
Kinerrja Karyawan Pada Divisi Pernjuralan PT Rermbaka. Agora, 7(1), 6-12.

Vallernnia, K., Atikah, A., & Azijah, F. N. (2020). Perngarurh Disiplin Kerrja Terrhadap Kinerrja Karyawan
(Sturdi Kasurs PT.Sinar Sosro Rancaerkerk). Er-Jurmal Erqurilibriurm Manajermern, 6(2), 39-49.
http://jurmal.manajermern.urpb.ac.id

327


https://doi.org/10.30601/humaniora.v1i1.37
http://jurnal.manajemen.upb.ac.id/

